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2.1. NOSSA (New Operation Support System Assurance) 

Aplikasi yang berguna untuk mengelola layanan dan monitoring gangguan 

yaitu aplikasi NOSSA (New Operation Support System Assurance) untuk 

memonitoring komplain gangguan dan permintaan layanan dari setiap 

pelanggan khususnya di PT. Telkom Witel Tangerang[4]. 

2.2. WAN (Wholesale Access Network) 

2.2.1 Fullfilment Wifi 

Merupakan divisi dibawah koordinator WAN(Wholesale Access 

Network) dibagian ini Fullfilment bertugas untuk menyediakan segala 

kebutuhan berbagai managemen diberbagai provider wifi. Fullfilment 

Wifi dibagi lagi menjadi 3 bagian yaitu : 

- Deployment Wifi 

- Creative Service 

- Manajement Mitra 

 

2.2.2 Wifi Assurance 

Merupakan divisi kedua bagian WAN dimana disini bertugas untuk 

memberikan jaminan pelayanan interner terhadap pelanggan yang 

berlangganan,Wifi Assurance pun dibagi lagi menjadi 5 yaitu : 

- Availability 

- Mitra Wifi 

- Gaul 

- Performansi Teknisi 

- Revitalitas Alpro 

 



 

2.2.3 Node B 

adalah satu istilah dalam teknologi telepon genggam UMTS untuk 

menandakan suatu BTS (base transceiver station, stasiun penerima 

untuk 3G, 3.5 G ataupun 4G) yang berbeda dengan BTS untuk GSM. 

Node-B mempergunakan WCDMA untuk teknologi transportasi udara 

seperti di semua seluler sistem UMTS dan GSM. Node-B mengandung 

pemancar frekuensi radio dan penerima yang dipergunakan untuk 

hubungan secara langsung dengan telepon genggam, yang bergerak 

dengan bebas di sekitarnya. Di dalam tipe ini telepon genggam tidak 

dapat berhubungan secara langsung namun berhubungannya harus 

melalui BTS terlebih dahulu. Divisi Node B dibagi lagi menjadi 7 

bagian yaitu : 

- Deployment Node B  

- SITAC 

- UT dan OA site 

- MTTR FO 

- Q FO 

- Gaul 

- My SQUAT 

2.2.4 OLO (Other License Operator) SITE 

OLO atau Other License Operator merupakan salah satu layanan 

yang ditawarkan oleh PT.Telkom untuk berinterkoneksi dengan 

operator lain adalah Advanced Service (AS). Advanced Service 

merupakan layanan akses yang dimiliki telkom yang berbasis intelegent 

network (IN), Interlegent Network terdiri atas layanan Premium Call, 

Call Center, Uni Call, Split Charging dan Vote Call. Interkoneksi 

Advanced Service Telkom terjadi saat pelanggan OLO melakukan 

pemanggilan salah satu produk dari Advanced Serivice Telkom 

tersebut. Divisi OLO dibagi lagi menjadi 5 yaitu : 

- Deployment OLO 

- UT dan OA site 



 

- MTTR FO 

Adalah Mean Time To Repair, atau waktu rata-rata yang 

digunakan untuk proses repair (perbaikan) alat berat. Perhitungan 

MTTR dimulai ketika alat rusak sampai kembali beroperasi normal. 

MTTR menunjukkan data efisiensi kemampuan perusahaan dalam 

menanggapi dan menyelesaikan masalah yang terjadi. 

- Gangguan FO 

Fiber Optik (FO) merupakan teknologi pada kabel yang 

menggunakan benang (serat kaca atau plastik) untuk mengirimkan 

data. Kabel fiber optic terdiri dari seikat benang kaca yang mampu 

mentransmisi pesan modulasi ke gelombang cahaya. Koneksi pada 

kabel fiber optic sangatlah stabil karena tidak terpengaruh oleh 

keadaan cuaca yang terjadi. Kecepatan pada kabel fiber optic dapat 

mencapai 100mbps 

- GAUL 

Gaul (Gangguan Ulang) merupakan gangguan yang terjadi 

beberapa kali dalam 1 bulan, gangguan yang dikeluhkan oleh 

pelanggan bisa apa saja.Ini dikatakan sebagai Gaul. Terakhit TTR 

(Time To Repair) merupakan waktu bagi karyawan Telkom dalam 

memperbaiki semua keluhan yang dikeluhkan oleh pelanggan setiap 

harinya. 

 

2.2.5 WIFI (Wireless Fidelity) 

Wifi merupakan singkatan dari Wireless Fidelity. Wifi adalah 

teknologi jaringan tanpa kabel yang menggunakan frekuensi tinggi. 

Frekuensi yang digunakan oleh teknologi WIFi berada pada spektrum 

2,4 Ghz. Kita dapat terhubung ke internet dengan Wifi menggunakan 

sebuah notebook dan PDA yang dilengkapi dengan kartu WiFi (WiFi 

card). Jika notebook yang kita gunakan menggunakan prosesor yang 

dilengkapi teknologi Mobile Centrino, maka kartu WiFi tersebut tidak 

dibutuhkan.Dengan menggunakan WiFi, kita dapat mengakses internet 



 

dengan cepat. WiFi mempunyai kemampuan akses internet dengan 

kecepatan hingga 11 Mbps. Kita tidak membutuhkan kabel untuk 

terhubung kejaringan WiFi. Namun, kita harus berada pada daerah yang 

mempunyai sinyal WiFi. Daerah yang mempunyai sinyal WiFi adalah 

daerah yang berada pada radius 100 meter dari titik akses yang sering 

disebut hotspot. 

2.2.6 Jaringan Internet 

Teknologi digital merupakan kunci utama pada era industri 4.0. 

dikarenakan era ini merupakan era berkembangnya teknologi internet, 

pemanfaatan penggunaan internet di berbagai bidang mulai dari 

pendidikan, kesehatan maupun pertanian. Dalam bidang pendidikan 

manfaat teknologi komputer dan internet sangat membantu di berbagai 

negara. Indonesia merupakan salah satunya dengan adanya teknologi 

komputer dan internet dapat membantu sektor pendidikan menjadi lebih 

leluasa para mahasiswa dapat memiliki berbagai bahan pembelajaran 

melalui perpustakaan elektronik (e-library), maupun buku elektronik (e-

book), modul, jurnal dan lain sebagainya, kehadiran internet membantu 

terbentuknya pembelajaran jarak jauh secara online[5]. 

2.2.7 GPON (Giganbit Passive Optical Network) 

GPON merupakan salah satu teknologi yang dikembangkan 

oleh ITU-T via G.984 dan hingga kini bersaing dengan GEPON 

(Gigabit Ethernet PON), yaitu PON versi IEEE yang berbasiskan 

teknologi Ethernet. GPON mempunyai dominansi pasar yang lebih 

tinggi dan roll out lebih cepat dibanding penetrasi GEPON. Standar 

G.984 mendukung bit rate yang lebih tinggi, perbaikan keamanan, 

dan pilihan protokol layer 2 (ATM, GEM, atau Ethernet). Baik 

GPON ataupun GEPON, menggunakan serat optik sebagai medium 

transmisi. Satu perangkat akan diletakkan pada sentral, kemudian 

akan mendistribusikan trafik Triple Play (Suara/VoIP, Multi 

Media/Digital Pay TV dan Data/Internet) hanya melalui media 1 



 

core kabel optik disisi subscriber atau pelanggan. Yang menjadi ciri 

khas dari teknologi ini dibanding teknologi optik lainnya semacam 

SDH adalah teknik distribusi trafik dilakukan secara pasif. Dari 

sentral hingga ke arah subscriber akan didistribusikan menggunakan 

splitter pasif (1:2, 1:4, 1:8, 1:16, 1:32, 1:64).  

GPON menggunakan TDMA sebagai teknik multiple access 

upstream dengan data rate sebesar 1.2 Gbps dan menggunakan 

broadcast kearah downstream dengan data rate sebesar 2.5 Gbps. 

Model paketisasi data menggunakan GEM (GPON Encapsulation 

Methode) atau ATM cell untuk membawa layanan TDM dan packet 

based. GPON jadi memiliki efisiensi bandwidth yang lebih baik dari 

BPON (70 %), yaitu 93 %[6]. 

2.2.8 MTTD (Mean Time To Detect) 

Waktu rata-rata untuk mendeteksi atau menemukan (MTTD) adalah 

indikator kinerja utama (KPI) untuk Manajemen Insiden TI dan 

mengacu pada jumlah rata-rata waktu yang diperlukan untuk 

menemukan suatu masalah. Ini mengukur periode antara awal 

pemadaman sistem, kerusakan layanan, atau aktivitas penghasil 

pendapatan lainnya dan jumlah waktu yang dibutuhkan tim DevOps atau 

Manajemen Insiden untuk mengidentifikasi masalah ini. 

Menghitung MTTD itu sederhana. Untuk melakukannya, lihat 

jumlah total insiden selama suatu periode, dan hitung perbedaan antara 

awal insiden dan waktu yang dibutuhkan tim untuk mendeteksi insiden 

tersebut. Misalnya, jika kejadian dimulai pada jam 8:00 pagi dan tim 

mendeteksinya pada jam 8:15 pagi, maka waktu untuk mendeteksinya 

adalah 15 menit. Dari sini mudah untuk mengambil rata-rata selama 

periode waktu (2 minggu, 1 bulan, 1 kuartal, 1 tahun) untuk menghitung 

waktu rata-rata untuk mendeteksi (MTTD). 

         



 

2.2.9 MTTF (Mean Time To Failure) 

Mean time to failure (MTTF), alias "uptime", adalah jumlah 

rata-rata waktu sistem yang rusak dapat terus berjalan sebelum 

gagal. Waktu dimulai saat terjadi kerusakan serius pada sistem dan 

berakhir saat sistem gagal total. MTTF digunakan untuk memantau 

status komponen sistem yang tidak dapat diperbaiki dan 

menganalisis berapa lama suatu komponen akan bekerja di lapangan 

sebelum gagal. Saat mendefinisikan kegagalan, MTTF sering kali 

membantu tim DevOps melacak status komponen yang digunakan 

dalam sistem mission-critical. Karena sistem ini harus selalu 

beroperasi, MTTF memungkinkan tim DevOps memahami berapa 

lama komponen sistem akan terus bekerja sebelum perlu diganti. 

Akibatnya, tim DevOps dapat menggunakan MTTF untuk 

bersiap menghadapi kegagalan sistem.Umumnya, data MTTF 

dikumpulkan dengan menjalankan ratusan atau ribuan komponen 

sistem secara bersamaan selama berjam-jam, berhari-hari, atau 

berminggu-minggu. Setelah tim DevOps memiliki data MTTF, 

mereka dapat memahami keandalan sistem mission-critical mereka. 

Tim ini kemudian dapat menggunakan data ini untuk menemukan 

cara membatasi risiko kegagalan sistem yang memakan waktu dan 

mahal.  

2.2.10 MTTR (Mean Time To Resolve) 

Mean time to Resolve (MTTR) mengacu pada waktu yang 

diperlukan untuk memperbaiki sistem yang gagal. Ini juga dikenal 

sebagai waktu rata-rata untuk resolusi. Ini adalah ukuran rata-rata 

waktu yang dibutuhkan tim DevOps untuk memperbaiki sistem yang 

tidak aktif setelah terjadi kegagalan. Misalnya, mari kita 

pertimbangkan tim DevOps yang menghadapi empat pemadaman 

jaringan dalam satu minggu. Jika tim DevOps ini membutuhkan 

total 60 menit untuk menyelesaikan keempat pemadaman, MTTR-



 

nya adalah 15 menit, yaitu jumlah waktu rata-rata yang diperlukan 

untuk membuat jaringan tidak aktif beroperasi, atau hot fix yang 

diterapkan pada produksi. 

MTTR adalah metrik yang berharga karena memungkinkan 

tim DevOps menemukan cara untuk mengurangi atau 

menghilangkan waktu henti – masalah yang mahal bagi organisasi 

di seluruh dunia. SEBUAH  survei Konsultasi Intelijen Teknologi 

Informasi baru-baru ini menunjukkan rata-rata biaya downtime 

untuk organisasi telah meningkat setiap tahun antara 2008 dan 2016. 

Selain itu, survei mengungkapkan 98 persen organisasi mengatakan 

satu jam downtime biaya $100.000, dan 33 persen mencatat satu jam 

biaya downtime antara $1 juta dan $5 juta . Pada akhirnya, semakin 

rendah MTTR tim DevOps, semakin baik. Saat tim DevOps 

menganalisis MTTR secara teratur, mereka lebih siap untuk 

mengidentifikasi potensi masalah yang dapat menyebabkan waktu 

henti. 

2.2.11 Optical Line Terminal (OLT) 

Optical Line Terminal merupakan suatu perangkat aktif yang berada 

di centrall office yang memiliki fungsi sebagai pengubah sinyal elektrik 

menjadi sinyal optik, lalu menyampaikan informasi kepada pelanggan 

hingga jarak 20 Km. OLT menyediakan interface antara sistem PON 

dengan penyedia layanan data, video, dan jaringan telepon[7]. 

2.2.12 Optical Network Terminal (ONT) 

Optical Network Terminal (ONT) merupakan suatu end device atau 

last point jalur yang berasala dari STO atau OLT. ONT adalah perangkat 

aktif yang dipasang disisi pelanggan dan berfungsi untuk mengubah 

sinyal optik menjadi sinyal eletrik dan output layanan triple play[7]. 

2.2.13 Optical Distribution Center (ODC) 

Optical Distribution Center (ODC) merupakan suatu perangkat pasif 

yang berfungsi sebagai titik terminasi ujung kabel feeder dan pangkal 



 

kabe distribusi. ODC di aplikasikan di luar STO atau sentral (outdoor) 

dan biasanya di aplikasikan di dalam ruangan (indoor).Penempatan 

lokasi perangkat ODC diusahakan agar sedemikian rupa dan 

mempertimbangkan beberapa faktor antara lain : 

a. Faktor keamanan 

b. Faktor bencana alam 

c. Jumlah lokasi demand 

d. Letak geografis 

e. Idealnya perangkat ODC dipasang pada titik center suatu wilayah. 

2.2.14 Optical Distribution Point (ODP) 

Optical Distribution Point (ODP) adalah tempat terminasi 

kabel yang memiliki sifat – sifat tahan korosi, tahan cuaca, kuat dan 

kokoh dengan kontruksi yang dipasang di luar. Perangkat ODP 

dapat berisi optical pigtail,connector adaptor, splitter room dan 

dilengkapi ruang manajemen fiber dengan kapasitas tertentu. 

Optical Distribution Point (ODP) merupakan sebuah perangkat yang 

menyimpan splitter yang berfungsi mendistribusikan serat optik ke 

pelanggan. ODP merupakan titik pembagian instalasi atau terminasi 

yang pembagiannya memakai splitter dan langsung menuju titik 

rumah pelanggan. Terminasi yang baik dari fiber optic menjamin 

kemampuan tranmisi pada kabel fiber optic[7].  


